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Abstrak

Cedera pada anak usia sekolah dapat dicegah jika semua warga sekolah baik siswa, guru dan
staf lainnya memahami penanganan pertama cedera anak. Penelitian ini menggambarkan
pengetahuan dan sikap warga sekolah tentang penanganan pertama cedera pada anak di SDN
Blunyahrejo Yogyakarta. Penelitian survey deskriptif dengan desain cross-sectional. Jumlah
sampel yaitu 69 siswa, 13 guru dan staf. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil
analisis yaitu pengetahuan siswa tentang penanganan cedera dengan kategori cukup baik
(62,3%), sikap siswa dengan kategori sangat baik (52,2%) dan pengetahuan guru dan staf
dengan kategori baik (61,5%), sikap guru dan staf dengan kategori baik (53,8%).

Kata kunci : first aid; siswa; guru; cedera

Abstract

Injury in school-age children can be prevented if all school members, including students,
teachers and other staff understand the first aid of injuries. This study describes the
knowledge and attitudes of school members about the first aid of injuries to children at SDN
Blunyahrejo Yogyakarta. Descriptive survey research with cross-sectional design. The
number of samples is 69 students, 13 teachers and staff. Data collection using a
questionnaire. The results of the analysis were students' knowledge of injury aid in the fairly
good category (62.3%), the student’s attitude in the very good category (52.2%). Knowledge
of teachers and staff in the good category (61.5%), the attitudes of teachers and staff in the
good category (53.8%).

Keywords: first aid; students; teacher, injury

PENDAHULUAN

Cedera adalah akibat dari faktor internal maupun eksterbal yang dapat menimbulkan
gangguan atau kerusakan pada fisik maupun mental (Hastuti 2017) Prevalensi cedera yang
dapat mengganggu kegiatan sehari-hari di Indonesia sebesar 9,2%. Prevalensi cedera setiap
tahunnya mengalami peningkatan dilihat dari tahun 2007 sebesar 7,5% dan tahun 2013
sebesar 8,2%. Prevalensi jenis cedera yang banyak yaitu lecet, lebab dan memar. Prevalensi
cedera di Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 10,6% (Riskesdas 2018).

Cedera dapat terjadi pada siapa saja termasuk pada anak-anak, hal ini dikarenakan
anak mememiliki rasa ingin tahu yang besar tetapi belum memiliki pemahaman yang cukup.
Banyak faktor yang menyebabkan anak cedera yaitu kurangnya pengawasan, kebebasan
untuk melakukan aktivitas, kecanggungan, kelambanan yang disebabkan karena kurangnya
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koordinasi otot gerak, anak yang terlalu aktif dan kurangnya pengendalian emosi (Hermien
Nugraheni, Sofwan Indarjo 2018). Cedera pada anak dapat berupa cedera yang disengaja
seperti kekerasan yang menggunakan kekuatan fisik, ancaman pada diri sendiri, oranglain,
lingkungan masyarakat, penganiayaan anak, pelecehan seksual dan bullying yang dapat
mengakibatkan cedera bahkan sampai kematian, gangguan perkebangan serta cedera yang
tidak disengaja seperti kecelakaan lalu lintas, tenggelam, keracunan, terbakar dan jatuh
(Padrizal Lubis, Oswati Hasanah 2015). Anak usia sekolah rentan terjadi cedera dikarenakan
pada masa ini anak dalam aktivitas fisi dan interaksi terhadap lingkungan yang tinggi. Hasil
Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018 menunjukkan prosentasu proporsi cdera berdasarkan
kelompok usia peringkat ke-2 terbanyak terjadi pada anak dengan rentang usia 5-14 tahun
(Riskesdas 2018). Berdasarkan tempat kejadian, sekolah merupakan salah satu tempat yang
paling sering terjadi cedera pada anak selain lingkungan rumah. Tempat di sekolah yang
berbahaya dan menimbulkan cedera pada anak seperti tempat bermain, tempat olahraga, dan
koridor sekolah (Hermien Nugraheni, Sofwan Indarjo 2018). Faktor yang dapat menimbulkan
cedera anak disekolah seperti kemampuan anak sendiri, sarana prasarana yang digunakan
disekolah, fasilitas, lingkungan dan lain-lain (Haryanto 2017).

Cedera pada anak dapat berakibat fatal karena anak masih dalam tahap pertumbuhan
dan perkembangan. Cedera pada anak usia sekolah dapat menimbulkan kecacatan baik
sementara maupun permanan yang dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan anak.
Cedera bukan hanya berdampak pada fisi tetapi juga berdampak pada mental anak seperti
trauma, Post Traumatic Syndrome Disorder (PTSD), phobia dan cemas (Padrizal Lubis,
Oswati Hasanah 2015). Cedera pada anak usia sekolah (siswa) dapat dicegah apabila siswa,
guru serta warga sekolah memahami tentan penanganan pertama cedera yang bermanfaat
untuk meminimalkan cedera, menciptakan lingkungan sekolah dan belajar yang aman,
mengantisipasi faktor yang dapat meimbulkan cedera serta siswa mengetahui sumber dan
penanganan cedera. Informasi terkait cedera dan bagaimanan penanganannya belum semua
warga disekolah dapatkan sehingga diperlukan pengkajian sejauh mana pengetahuan dan
sikap warga sekolah terhadap penanganan pertama cedera disekolah.

Studi pendahuluan yang dilakukan di SDN Blunyahrejo ditemukan bahwa dalam
lingkung sekolah kadang terjadi cedera pada siswa saat istirahat (siswa bermain) atau saat
berolahraga. Guru dan warga sekolah yang lain belum mengetahui secara benar tentang
penanganan pertama pada siswa yang mengalami cedera, sehingga guru atau petugas sekolah
lainnya sering membawa siswa yang mengalami cedera langsung ke pelayanan kesehatan
seperti puskesmas tanpa memberikan penanganan pertama dahulu, serta disekolah juga
terdapat ruang UKS yang belum secara optimal digunakan. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap warga sekolah tentang penanganan pertama
cedera pada anak di SDN Blunyahrejo Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survey deskriptif, pendekatan kuantitatif dengan
desain cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus — September 2020 di
SDN Blunyahrejo Yogyakarta. Populasi pada penelitian ini yaitu semua siswa kelas 4,5 dan
6 serta guru dan staf di SDN Blunyahrejo Yogyakarta.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu non probability sampling dengan
teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan sumber data berdasarkan
pertimbangan tertentu (Sugiyono 2016). Kriteria inklusi yaitu siswa kelas 4,5,6, guru dan staf
disekolah yang bersedia menjadi responden, Kriteria ekslusi yaitu responden yang tidak
datang mengambil kuesioner ke sekolah. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah siswa
berjumlah 69 responden dan guru dan staf berjumlah 13 responden. Variabel yang diteliti
dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap.
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Pengumpulan data penelitian didapatkan dari pengisian kuesioner pengetahuan dan
sikap warga sekolah yang dimodifikasi dan telah dilakukan uji konstruksi/uji pakar (Haryanto
2017),(Zakiya 2018), (Ernawati 2018). Data penelitian dilakukan uji analisis data
menggunakan program komputer dengan analisis deskriptif yang disajikan dalam bentuk
frekuensi dan persentase. Penelitian ini mendapatkan surat persetujuan layak etik dari Komite
Etik Penelitian Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta No. 1315/KEP-UNISA/V/2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran seberapa baik pengatahuan warga
sekolah tentang penanganan pertama cedera pada siswa di SDN Blunyarejo Yogyakarta. Data
dalam penelitian ini diperoleh dari pengumpulan kuesioner dengan analisis deskriptif yang
ditunjukkan menggunakan persentase.

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Karakteristik Responden (Siswa) 2020 (n=69)

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Klasifikasi Usia
9 tahun 2 2.9
10 tahun 29 42
11 tahun 22 31.9
12 tahun 11 15.9
13 tahun 5 7.2
Jenis Kelamin
Laki-laki 32 46.4
Perempuan 37 53.6

Hasil penelitian pada tabel 1 yang menunjukkan distribusi karakteristik responden
siswa. Distribusi karakteristik responden (siswa) didapatkan bahwa sebagian besar responden
adalah berusia 10 tahun sebanyak 29 responden (42%) dan berusia 11 tahun sebanyak 22
responden (31,9%). Karakterisitik responden siswa berdasarkan jenis kelamin didapatkan
data responden yang berjenis kelamin perempuan berjumla 37 responden (53,6%) dan laki-
laki berjumlah 32 responden (46,4%).

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Karakteristik Responden (Guru dan Staf) 2020 (n=13)

Variabel Frekuensi Persentase (%)

Klasifikasi Usia

Remaja Akhir (17 - 25 tahun) 2 154
Dewasa Awal (26 — 35 tahun) 1 7.7
Dewasa Akhir (36 — 45 tahun) 2 154
Lansia Awal (46 — 55 tahun) 4 30.8
Lansia Akhir (56 -65 tahun) 4 30.8
Jenis Kelamin

Laki-laki 4 30.8
Perempuan 9 69.2
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Pendidikan Terakhir
Diploma 3/D3 1 7.7
Sarjana/S1 12 92.3
Pengalaman Pelatihan Penanganan Pertama
Cedera
Pernah 1 7.7
Tidak Pernah 12 92.3

Distribusi karakteristik responden (guru dan staf) berdasarkan tabel 2 didapatkan
bahwa sebagian besar responden guru dan staf yang berusia dengan klasifikasi lansia awal
(46-55 tahun) dan lansia akhir (56-65 tahun) masing-masing sebanyak 4 responden (30,8%).
Karakteristik responden guru dan staf berdasarkan jenis kelamin didapatkan data responden
dengan berjenis kelamin perempuan sebanyak 9 responden (69,2%). Karakteristik responden
guru dan staf berdasarkan Pendidikan didapatkan Pendidikan terakhir Sarjana (S1) sebanyak
12 responden (92,3%). Karakteristik responden guru dan staf berdasarkan pengalaman
pelatihan penanganan pertama cedera didapatkan hasil sebanyak 12 responden (92,3%)
belum pernah mendapatkan pelatihan.

Cedera merupakan kondisi yang diakibatkan oleh kerusakan fisik yang terjadi ketika
tubuh mengalami penurunan energi dalam jumlah yang melebihi ambang batas toleransi
fisiologi atau akibat dari kurangnya satu atau lebih elemen penting seperti oksigen (Sminkey
2008) atau cedera adalah akibat factor internal maupun eksternal yang menimbulkan
gangguan atau kerusakaan pada fisik maupun mental (Hastuti 2017).

Pengetahuan Warga Sekolah Tentang Penanganan Pertama Cedera

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Siswa (n =69), Guru dan Staf (n=13) Tentang Penanganan Pertama Cedera

2020.
Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)

Siswa

Baik 24 34.8
Cukup baik 43 62.3
Kurang baik 2 2.9
Guru dan Staf

Baik 1 7.7
Cukup baik 8 61.5
Kurang baik 4 30.8

Hasil penelitian yang ditunjukkan dalam tabel 3 didapatkan bahwa pengetahuan siswa
tentang penanganan pertama cedera sebanyak 43 responden siswa (62,3%) dengan kategori
cukup baik dan sebanyak 24 responden siswa (34,8%) dengan kategori baik. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryanto (2017) bahwa pengetahuan siswa
tentang cedera, pencegahan dan perawatan cedera dalam katogori sedang sebesar 51,2%
(Haryanto 2017). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliana dkk (2020)
bahwa sebagian besar anak memiliki pengetahuan yang cukup terkait dengan resiko
terjadinya cedera di SDN 1 Beureno Bojonegoro (Yuliana, Farida Juanita 2019).
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Pengetahuan tentang penanganan pertama cedera siswa di SDN Blunyahrejo
didasarkan pada 3 variabel yaitu pengetahuan cedera, pengetahuan pencegahan cedera dan
pengetahuan perawatan dan penanganan cedera, sedangkan 5 indikator yaitu terdiri dari
pengertian cedera, bagian tubuh yang sering cedera, tingkat klasifikasi cedera, pendegahan
cedera, perawatan dan penanganan cedera. Menurut Notoadmojo (2014) dalam Afnis (2018)
bahwa pengetahuan merupakan hasil dari penginderaan manusia atau hasil tahu individu
terhadap suatu objek melalui pancaindera yang dimiliki individu tersebut . Pengetahuan
memiliki tingkatan, yang mana tingkat pengetahuan setiap orang berbeda-beda. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pengalaman, tingkat pendidikan, sumber informasi,
usia, lingkyngan dan sosial budaya (Tirtawidi 2018).

Hasil penelitian berdasarkan dari usia didapatkan bahwa sebagian besar anak berusia
10 tahun sebanyak 29 responden (42%) dimana pada usia ini anak berada pada usia sekolah
dasar. Usia sekolah dasar merupakan dimana anak telah memasuki masa sekolah yang mana
menurut teori kognitif (Piaget) bahwa naka masuk dalam operasional kongkret (concrete
operational) pada usia 7-11 tahun. Tahapan operasional konkrit merupakan kondisi anak telah
mengfungsikan akalnya untuk berfikir secara logis terhadap sesuatu yang nyata, yang mana
pada tahap ini anak memiliki pemahaman lebih baik dari anak pada tahap praoperasional
(Bujuri 2018).

Berdasarkan tabel 3 didapatkan pengetahuan guru dan staf tentang penanganan
pertama cedera sebanyak 8 responden (61,5%) dengan kategori cukup baik. Guru merupakan
penolong pertama ketika siswa mengalami suatu kejadian disekolah serta guru juga sebagai
orangtua siswa disekolah yang menjadi pelindung siswa. Guru sekolah dasar memiliki peran
penting dalam merawat anak sekolah dari dengan pengawasan dan pencegahan bahaya bagi
kesehatan anak, dan guru harus dilatth dengan baik tentang pertologan pertama untuk
menyelamatkan anak-anak (Younis and El-Abassy 2015). Oleh karena itu, guru harus
memiliki keterampilan dasar dalam penanganan pertama cedera disekolah untuk
meminimalkan dampak atau efek dari cedera yang dialami siswa. Hal ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zakiya (2018) bahwa adanya hubungan tingkat pengetahuan
guru dengan perilaku pertolongan pertama pada cedera (Zakiya 2018).

Pengetahuan guru yang kurang tepat mengenai penanganan pertama akan
mempengaruhi pelaksanaan pertolongan pertama pada siswa yang sesuai yang mana akan
meningkatkan komplikasi dari cedera yang dialami siswa dilingkungan sekolah. Pelatihan
pertolongan pertama pada guru akan meningkatkan keselamatan bagi semua warga
dilingkungan sekolah (Adib-Hajbaghery and Kamrava 2019).

Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain usia, pendidikan,
pengalaman, media, dan budaya. Pengetahuan guru dan anak sekolah berada pada rentang
cukup baik, hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor pengalaman. Guru yang mempunyai
pengalaman lebih akan mempunyai pengetahuan terhadap penanganan cedera yang baik pula,
selain itu faktor usia juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan
(Baharudin 2020).

Pengetahuan yang dimiliki oleh siswa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah faktor lingkungan sekitar. Pemahaman anak dapat dibentuk dari
lingkungan sosial sekitarnya, serta orang tua dan sekolah, sehingga sekolah dapat
memberikan tambahan pengetahuan terhadap siswanya tentang penanganan cedera pada anak
melalui berbagai pelatihan (Baharudin 2020).

Sikap Warga SekolahTentang Penanganan Pertama Cedera
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Tabel 4 Distribusi Sikap Siswa (n=69), Guru dan Staf (n=13) Tentang Penanganan Pertama Cedera

2020

Sikap ‘ Frekuensi (n) Persentase (%)
Siswa
Sangat Baik 36 52.2
Baik 32 46.4
Cukup baik 1 14
Kurang baik 0 0
Guru dan Staf
Sangat Baik 6 46.2
Baik 7 53.8
Cukup baik 0 0
Kurang baik 0 0

Pertolongan pertama merupakan perawatan untuk setiap cedera atau penyakit yang
mendadak sebelum profesional medis memberikan bantuan, dimana anak-anak menghabiskan
sebagian waktunya disekolah dibawah pengawasan langsung guru (Sharma, Kumar, and
Masih 2014). Pengetahuan dan sikap sebagai salah satu faktor yang merupakan penentu
bagaimana individu berperilaku, oleh karena itu pengetahuan dan sikap warga sekolah
tentang penanganan pertama cedera siswa disekolah penting dalam meminimalkan dampak
dari cedera seperti kecacatan atau kematian.

Anak usia sekolah dasar sering mengalami cedera ringan seperti keseleo, luka bakar
ringan, epistaksis dan sebagainya, dalam kondisi ini anak membutuhkan penanganan pertama
dalam mencegah dampak dari cedera tersebut menjadi lebih buruk, dan ini merupakan peran
guru sekolah yang terdekat untuk dapat memberikan penanganan pertama anak dengan
cedera ringan. Ketika guru dan staf sekolah memiliki pengetahuan dan sikap yang cukup
mengenai bagaimanan penanganan pertama cedera, hal ini dapat meminimalkan terjadinya
komplikasi bahkan menyelamatkan nyawa anak. Hal ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sharma, dkk 2014 bahwa program pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan
dan praktik guru dalam manajemen penanganan pertama anak disekolah terkait dengan luka
ringan (Sharma et al. 2014)

Sikap merupakan suatu reaksi terhadap sesuatu perasaan, pemikiran dan tindakan
yang dipelajari untuk merespon sesuatu secara konsisten terhadap suatu objek tertentu
(Kusmaningtias 2017). Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah tentang penanganan
pertama cedera. Berdasarkan tabel 4 dalam penelitian ini dapatkan bahwa sikap siswa dalam
penanganan pertama cedera 52,2 % dalam kategori sangat baik. Hal ini berkaitan dengan
pengetahuan siswa terhadap penanganan pertama cedera telah cukup baik. Hal ini juga
didukung dari Wawan & Dewi, 2016 dalam Herlianita dkk, 2020 bahwa sikap dipengaruhi
pengalaman dan emosi yang bersangkutan seperti setuju-tidak setuju untuk sikap harus
sejalan dengan pengetahuan yang diperoleh dari Pendidikan kesehatan sehingga
menimbulkan sikap yang baik (positif) (Herlianita et al. 2020).

Sikap pada guru dan staf pada penelitian ini didapatkan sikap guru dan staf dalam
penanganan pertama cedera pada siswa sebesar 53,8% dalam kategori baik. Hal ini dapat
dilihat dari tabel 2 bahwa guru dan staf di SDN Blunyahrejo Yogyakarta mayoritas guru dan
staf dengan tingkat pendidikan Strata Satu, walaupun mayoritas guru belum pernah mengikuti
pelatihan penanganan pertama cedera, tetapi dari tingkat pengetahuan dan sikap guru dan staf
terhadap penanganan pertama cedera pada siswa sudah cukup baik.

Sikap merupakan suatu reaksi atau respon tertututp dari seseorang pada stimulus atau
obyek tertentu. Sikap belum dapat dikatakan sebagai suatu tindakan, tetapi merupakan
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predisposisi dari tindakan (Notoadmodjo 2014). Sikap mempunyai tiga komponen yaitu
komponen kognitif, komponen afektif dan komponen konatif. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa sikap guru dan siswa terhadap penanganan cedera mayoritas dalam
kategori baik dan sangat baik, hal ini dipengaruhi oleh komponen sikap salah satunya adalah
kognitif yaitu pendapat atau pengetahuan sesorang terhadap stimulus tertentu, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat kaitan antara pengetahuan dan sikap terhadap penanganan cedera
anak.

Sikap berkaitan dengan pengetahuan dan pemikiran seseorang dimana jika
pengetahuan mengenai penanganan pertama oleh warga sekolah akan membuat siswa, guru
dan staf untuk berfikir dan berusaha agar anak selalu terjaga keselamatannya disekolah,
ketika individu tersebut berfiki maka komponen emosi serta keyakinan akan terbawa
sehingga akan meningkatkan kemampuan dan keinginan untuk melakukan tindangan
penanganan pertama segera untuk mencegah dan meminimalkan kecacatan bahkan kematian
ketika siswa mengalami cedera disekolah (Rahmanida 2016).

SIMPULAN

Penelitian deksripsi pengetahuan dan sikap warga sekolah tentang penanganan
pertama cedera pada siswa di SDN Blunyahrejo Yogyakarta didapatkan hasil menunjukkan
bahwa karakteristik usia siswa mayoritas usia 10 tahun (42%), jenis kelamin sebagian besar
perempuan (53,6%), siswa memiliki pengetahuan cukup baik (62,3%) dan sikap sangat baik
(52,2%) tentang penanganan pertama cedera pada siswa. Sedangkan karakteristik usia guru
dan staf sekolah mayoritas kalsisifikasi usia lansia awal dan akhir 30,8%, mayoritas berjenis
kelamin perempuan 69,2%, tingkat Pendidikan mayoritas strata satu (S1) 92,3% dan
mayoritas tidak pernah mengikuti pelatihan penanganan pertama cedera 92,3%, tingkat
pengetahuan guru dan staf cukup baik (61,5%) dan sikap baik (53,8%).

SARAN

Bagi Ilmu Keperawatan diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber pembelajaran
dan informasi mengenai cedera pada anak, sehingga perawat dapat memberikan Pendidikan
kesehatan atau pelatihan terkait dengan upaya pencegahan dan penanganan cedera pada anak.
Bagi Kepala Sekolah SDN Blunyahrejo penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber
informasi data pengetahuan dan sikap warga sekolah tentang penanganan pertama cedera
pada siswa disekolah sebagai dasar untuk membuat Standar Operasional Prosedur atau
kebijakan-kebijakan dalam upaya pencegahan dan penanganan cedera pada siswa serta dalam
menyusun beberapa program untuk keamanan siswa disekolah. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melakukan penelitian yang terkait dengan pencegahan dan penanganan
cedera dengan metode dan desain penelitian lain serta pada tingkatan kelompok usia anak
lainnya
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